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tablets and a nutritious breakfast can play a role in preventing anemia which
is often a problem in young women. This research was conducted with the aim
of finding out the relationship between compliance in consuming blood blood
tablets and a nutritious breakfast and the incidence of anemia in young women
at Juang Cianjur Boys High School in 2023. The method used is observational
with a cross-sectional design. The research involved a sample of 85 female
students at Juang Cianjur Boys High School. Research data was obtained
through the use of a questionnaire to obtain information about compliance with
the consumption of blood supplement tablets and nutritious breakfast habits. In
addition, observation of the incidence of anemia was carried out using the
GCHB easy touch Hemoglobin check tool. The results of statistical analysis
using the chi-square test show that there is a significant relationship between
compliance with consuming blood supplement tablets(p-value=0.011 and
nutritious breakfast (p-value=0.002) which is smaller than 0.05, meaning that
HO is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that there is a
relationship between compliance with the consumption of blood supplement
tablets and a nutritious breakfast with the incidence of anemia in young women
at Putra Juang Cianjur High School in 2023. Suggestions for young women
pay more attention to health and increase compliance with the consumption of
blood blood tablets and carry out a nutritious breakfast for action. preventing
the occurrence of anemia in adolescent girls.
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Abstrak

Anemia pada remaja putri merupakan masalah kesehatan yang signifikan yang berpotensi menghambat

pertumbuhan dan perkembangan optimal. Kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah yang

mengandungzat besi serta sarapan bergizi adalah dua aspek penting dalam menjaga kesehatan, terutama

bagi remaja putri. Tablet tambah darah dan sarapan bergizi dapat berperan dalam mencegah anemia yang

sering kali menjadi masalahpada remaja putri. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

hubungan antara kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah dan sarapan bergizi dengan kejadian
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anemia pada remaja putri di SMA Putra Juang Cianjur pada tahun 2023. Metode yang digunakan adalah
observasional dengan desain cross-sectional. Penelitian melibatkan 85 sampel siswa perempuan di SMA
Putra Juang Cianjur. Data penelitian diperoleh melaluipenggunaan kuesioner untuk mendapatkan informasi
tentang kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dankebiasaan sarapan bergizi. Selain itu, observasi
kejadian anemia dilakukan menggunakan alat cek Hemoglobin easy touch GCHB. Hasil analisis statistik
menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kepatuhan konsumsi
tablet tambah darah (p-value=0,011) dan sarapan bergizi (p-value=0,002) lebih kecil dari 0,05 maka artinya
HO ditolak dan Ha Diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanyahubungan kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah dan sarapan bergizi dengan kejadian anemia pada remaja putridi SMA Putra
Juang Cianjur Tahun 2023. Saran kepada remaja putri lebih memperhatikan kesehatan serta meningkatkan

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dan melaksanakan sarapan bergizi untuk tindakan pencegahan
terjadinya kejadian anemia pada remaja putri.
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PENDAHULUAN
Remaja adalah fase perkembangan yang terjadi di antara masa kanak-kanak dan dewasa,

biasanya terjadi antara usia 10 hingga 19 tahun. Menurut definisi World Health Organization
(WHO) dalam penelitian oleh Haryanti Butarbutar dkk. (2022), sementara menurut Peraturan
Menteri KesehatanRI No. 25 Tahun 2018, remaja adalah individu yang berusia antara 10 hingga
18 tahun, mencakup periode transisi dari masa anak-anak ke remaja. Rentang usia ini, dari 10
hingga 19 tahun, merupakan masa yang penuh dengan perubahan fisik dan psikologis yang
signifikan. Kesehatan fisik dan mental yang baik sangat penting bagi remaja, bersama dengan
akses pendidikan yang berkualitas. Perubahan kognitif juga memegang peran penting dalam
membantu remaja menghadapi tuntutan pendidikan yang semakin kompleks serta menjaga
integritas diri (Manalu & Marheni, 2019).

Masa ini dimana manusia berada didalam proses pendidikan, maka remaja akan dituntut untuk
mampumencapai hasil yang memuaskan dalam hal kecakapan serta kecerdesannya (Manalu &
Marheni, 2019)untuk mencapai itu semua remaja wajib memelihara kesehatannya, sedangkan Prof.
Dr. dr. Nila DjuwitaFaried Moeloek, Sp.M(K) Menteri kesehetan tahun 2014-2019 menyampaikan
pada tahun (2018) terdapat beberapa masalah kesehatan yang mengancam masa depan generasi
muda Indonesia salah satunya meliputi kekurangan zat besi (anemia) (Fadhilah et al., 2022)

Anemia adalah kondisi di mana terjadi penurunan jumlah eritrosit yang ditandai dengan
penurunan kadar Hemoglobin (HB). Menurut Tarwoto (2010) dalam penelitian oleh Zainiyah &
Khoirul(2019), seseorang dianggap mengalami anemia ketika kadar hemoglobinnya kurang dari
12 gram per desiliter (gr/dL). Proses sintesis hemoglobin memerlukan ketersediaan besi dalam
pengangkutan besi dan juga protein yang cukup dalam tubuh. Protein berperan dalam mengangkut
besi ke sumsum tulang untuk membentuk molekul hemoglobin baru (Nasruddin et al.,
2021).Anemia pada dasarnya dipengaruhi oleh konsumsi makanan sehari-hari yang kurang
mengandung zat besi. Secara umum, asupan makanan berhubungan erat dengan status gizi
seseorang. Asupan gizi yang mempengaruhi kadarhemoglobin meliputi protein, vitamin C, dan zat
besi. Jika makanan yang dikonsumsi memiliki nilai giziyang baik, maka status gizi juga cenderung
baik. Sebaliknya, jika makanan yang dikonsumsi kurang mengandung nutrisi, hal ini dapat
menyebabkan kekurangan gizi yang berpotensi menyebabkan anemia(Nasruddin et al., 2021).
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Anemia gizi besi timbul karena kosongnya cadangan zat besi di dalam tubuh sehingga
pembentukkan hemoglobin menjadi terganggu. Remaja putri lebih beresiko mengalami anemia gizi
besikarena kebutuhan zat besi pada remaja putri lebih banyak dibandingkan remaja laki-laki, hal
ini disebabkan remaja putri memiliki siklus menstruasi setiap bulannya dan pada umumnya
memiliki karakteristik kebiasaan makan tidak sehat, Kebiasaan tidak atau terlambat makan pagi
(sarapan) akan menimbulkan penyakit, dan malas minum air putih, kebiasaan ngemil dan makan
makanan yang siap saji, sehingga remaja putri tidak mampu memenuhi keanekaragaman zat
makanan yang dibutuhkan olehtubuhnya untuk proses sintesis Hemoglobin. Bila hal ini terjadi
dalam jangka waktu yang lama, maka akan menyebabkan kadar hemoglobin terus berkurang dan
menimbulkan anemia. Anemia pula akan menimbulkan dampak yang terhadap kesehatan dapat
dilihat remaja itu sudah menjadi seorang ibu yangmemungkinkan hamil. Pada ibu hamil dengan
anemia akan mengakibatkan perdarahan, bayi lahir prematur, Berat Badan Lahir Rendah (BBLR),
gangguan jantung, ginjal, serta otak bahkan bisamenyebabkan ibu meninggal saat persalinan. Oleh

sebab itu masalah anemia harus diatasi dan di cegahketika masih remaja putri karena akan menjadi
ibu hamil nantinya. (Anggreiniboti, 2022)

CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ “

Anemia yang tetap menjadi masalah pada remaja terlebih remaja putri. Prevalensi anemia
diperkirakan 9% di Negara-negara maju sedangkan di Negara berkembang prevalensi 43%.
Prevalensi anemia di Asia pada wanita usia 15-45 tahun mencapai 191 juta orang, prevalensi anemia
pada ibu hamil diperkirakan Afrika 57,1%, Amerika 24,1% dan Eropa 25,1% dan Indonesia
merupakan urutan ke 8 dari 11 negara asia setelah Srilanka, dengan prevalensi anemia sebanyak
7,5 juta orang pada usia 10-19tahun. (Anggreiniboti, 2022)

Menurut Survei Kesehata Rumah Tangga (SKRT) menyatakan bahwa prevalensi anemia
pada remaja putri usia 10-18 tahun sebesar 57,1%. Provinsi Jawa Barat terdapat angka anemia
yang sangat tinggi yaitu tepatnya di Kabupaten Bandung Barat yaitu sebesar 68,3%, Hal ini
disebabkan karena remaja putri kurang mengkonsumsi makanan sumber zat besi, Selain itu
Kabupaten Cianjur merupakanurutan ke empat tergolong ekonomi rendah di Provinsi Jawa Barat
dengan jumlah 207,07 ribu orang dari 2.244 juta orang. Keluarga dengan pendapatan rendah
memiliki kadar hemoglobin < 12 gr/dL dengan presentase lebih dari 70%. (Lestari et al., 2022)

Anemia juga dipengaruhi oleh kepatuhan dalam mengonsumsi makanan yang mengandung
zatbesi. Selain memperhatikan asupan makanan yang bergizi, remaja putri sering kali rutin
mengonsumsi tablet tambah darah setiap minggu sebagai upaya mengatasi masalah anemia.
Langkah ini didukung oleh program pemerintah yang mengatur pemberian tablet tambah darah
kepada remaja putri sesuai dengan PERMENKES RI No. 88 tahun 2014 tentang standar Tablet
Tambah Darah (TTD) bagi wanitausia subur dan ibu hamil. Pemberian tablet tambah darah ini
biasanya dilakukan di sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas.

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) RI (2018), remaja putri dianggap patuh dalam
mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) jika dalam satu tahun mereka telah mengonsumsi TTD
sebanyak 52 tablet, atau sekitar 4 tablet setiap bulan. Namun, cakupan konsumsi TTD pada remaja
putrimasih menunjukkan angka yang kurang memuaskan, di mana sebagian besar remaja putri
(96,8%) mengonsumsi kurang dari 52 tablet, sedangkan hanya sebagian kecil (1,4%) yang
mencapai atau melebihi jumlah tersebut. Lebih lanjut, sebagian besar remaja putri (76,2%)
mendapatkan akses terhadap TTD, sementara sisanya (23,8%) tidak mendapatkannya.
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Kepatuhan dalam mengonsumsi suplemen besi seringkali menjadi masalah utama dalam
suplementasi harian, sehingga suplementasi mingguan dianggap sebagai alternatif untuk
mengatasi masalah kepatuhan ini. Untuk menjaga kepatuhan konsumsi suplemen besi, berbagai

upaya dapat dilakukan, seperti memberikan sosialisasi pada awal program, mengonsumsi
suplemen besi di hadapan

petugas kesehatan, dan pengiriman pesan singkat kepada individu yang menjadi sampel
penelitian. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan, termasuk segala hal
yang dapatmemengaruhi secara positif sehingga seseorang tidak lagi mampu mempertahankan
kepatuhannya, yangpada akhirnya dapat mengurangi atau menghilangkan kepatuhan secara
keseluruhan (Carpenito, 2013 dalam Lismiana & Indarjo, 2021).

Asupan makanan yang sesuai secara jumlah dan porsi, termasuk kebiasaan sarapan yang
teratur,merupakan hal penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi remaja. Sarapan memberikan
kontribusi signifikan terhadap total asupan gizi sehari, menyumbang sekitar 25% dari kebutuhan
gizi harian. Program pemerintah, seperti Pedoman Gizi Seimbang, mendorong pentingnya
kebiasaan sarapan setiaphari sebagai bagian dari gaya hidup sehat.

Sarapan, yang berasal dari kata "sarap” yang berarti makanan, merupakan waktu di mana
seseorang mengonsumsi makanan pokok dan lauk pauk sebelum beraktivitas, khususnya pada pagi
harihingga menjelang siang. Sarapan yang bergizi penting bagi remaja, terutama remaja putri,
karena masaremaja merupakan periode pertumbuhan yang cepat dan membutuhkan asupan gizi
yang mencukupi, termasuk protein, zat besi, dan zat gizi mikro lainnya. Kekurangan gizi pada
remaja putri dapat meningkatkan risiko terjadinya anemia, terutama selama menstruasi.

Sarapan yang bergizi tidak hanya memberikan asupan nutrisi yang baik, tetapi juga
mendukung daya tahan tubuh terhadap infeksi. Sebaliknya, melewatkan sarapan dapat berdampak
negatif pada kesehatan, seperti penurunan kadar gula darah yang dapat menyebabkan gejala seperti
lemas, pusing, bahkan pingsan. Bagi remaja, hal ini dapat mengganggu konsentrasi belajar dan
prestasi akademis.

Dalam konteks penelitian di SMA Putra Juang, hasil observasi menunjukkan bahwa banyak
siswimengalami gejala lemas dan pusing saat pelaksanaan upacara, yang kemudian ditemukan
memiliki kadar hemoglobin rendah. Sebagian besar dari mereka tidak patuh dalam mengonsumsi
tablet tambah darah yang diberikan oleh puskesmas, dan ada yang melewatkan sarapan karena
kesibukan danketerbatasan waktu. Hal ini menunjukkan pentingnya pendidikan dan kesadaran
tentang pentingnya sarapan dan konsumsi tablet tambah darah bagi remaja putri.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyoroti pentingnya kebiasaan sarapan dan
kesadaran akan asupan gizi yang bergizi, terutama pada remaja putri yang rentan terhadap
kekurangan gizi dan risiko anemia. Dengan memperhatikan asupan makanan yang sehat dan
teratur, serta keteraturan dalammengonsumsi tablet tambah darah, diharapkan dapat meningkatkan
kesehatan dan kualitas hidup remajaputri, serta mengurangi risiko terjadinya anemia dan dampak
negatifnya pada kesehatan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “
Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet tambah darah dan sarapan bergizi terhadap kejadian
anemia pada remaja putri di Putra Juang”.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah observasional dengan desain cross-sectional. Penelitian
melibatkan 85 sampel siswa perempuan di SMA Putra Juang Cianjur. Hasil analisis statistik
menggunakan uji chi-square.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
1. Kepatuhuan Konsumsi Tablet Tambah Darah

Hasil analisis univariat pada penelitian ini menunjukkan kepatuhan konsumsi tablet

tambah darah pada remaja putri di SMA Putra Juang Cianjur yang disajikan dalam tabel
sebagai berikut :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah (n=85)

Kategori Frekuensi %
Patuh 58 68,2

Tidak Patuh 27 31,8
Total 85 100

Sumber : SPSS

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa distribusi frekuensi kepatuhan konsumsi tablet
tambah darah sebagian besar responden patuh dengan jumlah 58 responden (68,2%)

a. Sarapan Bergizi

Hasil analisis univariat pada penelitian ini menunjukkan baik dan kurang baik

sarapanbergizi pada remaja putri di SMA Putra Juang Cianjur yang disajikan dalam tabel
sebagai berikut :

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sarapan Bergizi (n=85)

Kategori Frekuens %
i
Baik 45 52,9
Kurang Baik 40 47,1
Tota 85 100

|
Sumber : SPSS

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa distribusi frekuensi sarapan bergizi sebagian besar
responden baik dengan jumlah 45 responden (52,9%)
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Kejadian Anemia

Hasil analisis univariat pada penelitian ini menunjukkan kejadian anemia pada remaja
putri di SMA Putra Juang Cianjur yang disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia (n=85)

Kategori Frekuens %
i
Norma 50 58,8
I
Anemia 35 41,2
Total 85 100

Sumber : SPSS

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa distribusi frekuensi kejadian anemia sebagianbesar
responden normal dengan jumlah 50 responden (58,8%)

Analisis Bivariat
1. Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah dengan Kejadian Anemia

Tabel 4 Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah dengan Kejadian Anemia

(n=85)
Kejadian Anemi Total OR
Kepatuha
n ] Normal Anemia P- 95
Konsumsi %
Tablet Valu
Cl

Tambah €

Darah N % N % N %
Patuh 40 69 18 31 58 100 1448-

Tidak Patuh 10 37 17 63 27 100 0,011 3.77 9.856
8

Jumlah 50 588 35 412 85 100
Sumber : SPSS

Berdasarkan tabel 4 Menunjukan bahwa hasil penelitian dari 35 remaja putri yang
mengalami anemia terdapat 18 remaja putri (31%) yang patuh mengkonsumsi tablet tambah
darah serta 17 remaja putri (63%) tidak patuh mengkonsumsi tablet tambah darahnamun dari
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50 remaja putri yang tidak mengalami anemia 40 remaja putri (69%)diantaranya patuh
mengkonsumsi tablet tambah darah sedangkan 10 remaja putri (37%) tidak patuh
mengkonsumsi tablet tambah darah.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan chi square di dapatkan bahwa nilaiasymptotic
significance atau nilai P-value sebesar (0,011) yang mana nilai lebih kecil dari0,05 yang berarti
HO ditolak dan Ha di terima. Nilai odds ratio = 3.778 (95% CI) yang artinya siswa perempuan
yang tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah mempunyai kemungkinan 3
kali beresiko mengalami anemia dibandingkan dengan siswa perempuan Yyang patuh
mengkonsumsi tablet tambah darah.

2. Hubungan Sarapan Bergizi dengan Kejadian Anemia

Tabel 5 Hubungan Sarapan Bergizi dengan Kejadian
Anemia (n=85)

Kejadian Anemi Total OR
P- 95
: %
Sarapa Normal Anemia Valu
Cl
n e
Bergizi
N % N % N %
Baik 34 756 11 244 45 100 1.832-
KurangBaik 16 40 24 63 40 100 0,002 4.63 11.735
6
Jumlah 50 588 35 412 85 100

Sumber : SPSS

Berdasarkan tabel 5 Menunjukan bahwa hasil penelitian dari 35 remaja putri yang
mengalami anemia terdapat 11 remaja putri (24,4%) yang melakukan sarapan bergizi baikserta
24 remaja putri (63%) melakukan sarapan bergizi kurang baik namun dari 50 remajaputri yang
tidak mengalami anemia 34 remaja putri (75,6%) diantaranya sarapan bergizibaik sedangkan
16 remaja putri (40%) sarapan bergizi kurang baik.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan chi square di dapatkan bahwa nilaiasymptotic
significance atau nilai P-value sebesar (0,002) yang mana nilai lebih kecil dari0,05 yang berarti
HO ditolak dan Ha di terima. Nilai odds ratio = 4.636 (95% CI) yang artinya siswa perempuan
yang kurang baik dalam melakukan sarapan bergizi mempunyaikemungkinan 4 kali beresiko
mengalami anemia dibandingkan dengan siswa perempuanyang baik melakukan sarapan
bergizi. Sehingga dapat disimpulkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan chi
square didapatkan hasil bahwa ada hubungan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dan
sarapan bergizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMA Putra Juang Cianjur.
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PEMBAHASAN
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1. Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah

Konsumsi tablet tambah darah merupakan upaya pemerintah untuk remaja putri,
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah bagi remaja putri merupakan salah satu indikator
keberhasilanprogram pencegahan dan penanggulangan anemia pada remaja putri.

Dalam tabel.1 hasil data kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dalam penelitian ini.
Kepatuhan tablet tambah darah di SMA Putra Juang Cianjur mayoritas remaja putri Cianjur
patuh dalam  mengkonsumsi tablet tambah darah. Hal ini dapat dilihat dari hasil distribusi
data yang menunjukanbahwa 58 dari 85 responden dengan presentase (68,2%) dalam kategori
patuh mengkonsumsi tablettambah darah. Menurut (Alfiah & Dainy, 2023) kepatuhan dalam
mengkonsumsi tablet tambah darahmerupakan suatu bentuk perilaku sehingga kecenderungan
remaja putri untuk patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah secara teratur.

Asumsi Peneliti dalam kepatuhan konsumsi tablet tambah darah seorang remaja putri
harus mengikuti petunjuk atau aturan yang sudah diberikan dan diharapkan konsisten dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah, kepatuhan yang tepat dalam mengkonsumsi tablet tambah
darahsangat penting untuk mencegah komplikasi kemungkinan yang timbul akibat kekurangan
zat besi. Tablet tambah darah mengandung zat besi atau nutrisi lain yang dapat meningkatkan
kadar hemoglobin dan mengurangi kejadian anemia. Menghentikan konsumsi tablet tambah
darah dapat memperburuk kejadian anemia.

2. Sarapan Bergizi

Sarapan yang bergizi memiliki peranan penting bagi remaja putri sebagai sumber energi
untuk memulai hari dengan baik serta memberikan pasokan nutrisi yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan aktif bagi remaja putri. Kandungan protein, serat, lemak sehat,
vitamin, dan mineral dalam sarapan membantu meningkatkan fungsi otak, dan memperkuat
sistem kekebalan tubuh.

Dalam tabel 2 hasil data sarapan bergizi dalam penelitian ini. Sarapan bergizi di SMA
Putra Juang Cianjur mayoritas baik dalam melakukan sarapan bergizi. Hal ini dapat dilihat dari
hasil distribusi data yang menunjukan bahwa 45 dari 85 responden dengan presentase (52,9%)
dalam kategori baikmelakukan sarapan bergizi. Rutinitas Sarapan terkadang diabaikan oleh
remaja putri, namun sarapansangat penting dalam memenuhi salah satu nutrisi harian. Sarapan
menyediakan 20-25% darikebutuhan energi diperlukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada
waktu pagi. (Hartini, 2023)

Asumsi Peneliti bahwa seorang remaja putri melakukan sarapan secara teratur sebelum
melakukan aktivitas yang mencangkup berbagai nutrisi penting untuk tubuh serta pemilihan
makanan yang kaya akan zat gizi seperti mengkonsumsi karbohidrat, protein, nutrisi dan
mineral serta kalsium dapat meningkatkan daya konsentrasi, mencukupi kebutuhan gizi, dan
menguatkan tubuh jika mengkonsumsi zat gizi secara teratur dapat meningkatkan penyerapan
zat besi.
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3. Kejadian Anemia

Anemia merupakan keadaan seseorang memiliki kadar hemoglobin <12 mg/dL dan
jumlah normal kadar hemoglobin ialah >12mg/dL yang dibutuhkan untuk mengangkut oksigen
secara efektif ke seluruh tubuh. Pada penelitian ini pemeriksaan hemoglobin menggunankan alat
easy touchGCHB yang dilakukan dilingkungan sekolah. Hemoglobin adalah protein dalam sel
darah merah yang mengikat oksigen dan membawanya ke jaringan tubuh. Kadar hemoglobin
yang rendah dapat menyebabkan gejala seperti kelelahan, pusing, sesak napas, dan kulit pucat.

Dalam tabel 3 hasil data kejadian anemia dalam penelitian ini. Kejadian anemia di SMA
Putra JuangCianjur mayoritas normal atau tidak mengalami anemia. Hal ini dapat dilihat dari
hasil distribusi data yang menunjukan bahwa 50 dari 85 responden dengan presentase (58,8%)
dalam kategori dalam tingkat normal tidak mengalami anemia. Menurut (Astrida Budiarti,
2020) peranan asupan zat gizi partisipan seperti asupan energi, protein , vitamin C dan zat besi
dalam proses penyerapan zat besi yaitu membantu mereduksi, proses reduksi tersebut akan
semakin besar.

Asumsi peneliti bahwa anemia sering disebabkan oleh kurangnya defisiensi zat besi
dalam tubuh yang mengakibatkan produksi sel darah merah yang kurang dengan sarapan bergizi
dan patuh dalammengkonsumsi tablet tambah darah dapat mengurangi kejadian anemia pada
remaja putri. Oleh karena itu diperlukan kepatuhan konsumsi tablet tambah darrah dan sarapan
bergizi dengan konsisten, mengkonsumsi sarapan bergizi dengan karbohidrat, protein, nutrisi,
dan mineral yang cukup dan konsumsi tablet tambah darah sesuai dengan dosis yang sudah
disediakan dapat mengatasianemia.

4. Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah Dengan Kejadian Anemia

Analisis bivariat yang digunakan pada penelitian ini adalah uji chi square untuk
mengambil apakah ada hubungan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian
anemia. Penelitian dilakukan pada responden siswa perempuan di SMA Putra Juang Cianjur.
hasil penelitian dari 35 remaja putri yang mengalami anemia terdapat 18 remaja putri (31%)
yang patuh mengkonsumsi tablet tambah darah serta 17 remaja putri (63%) tidak patuh
mengkonsumsi tablet tambah darah namun dari 50 remaja putri yang tidak mengalami anemia
40 remaja putri (69%) diantaranya patuh mengkonsumsi tablet tambah darah sedangkan 10
remaja putri (37%) tidak patuh mengkonsumsi tablet tambah darah. Dari P-value sebesar
(0,011) yang mana nilai lebih kecil dari 0,05 yang berartiHO ditolak dan Ha di terima. Nilai
odds ratio = 3.778 (95% CIl) yang artinya siswa perempuan yang tidak patuh dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah mempunyai kemungkinan 3 kali beresiko mengalami
anemia dibandingkan dengan siswa perempuan yang patuh mengkonsumsi tablet tambahdarah.

Berdasarkan penelitian (Ningtyias et al., 2020) didapatkan bahwa ada hubungan
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia dan didapat nilai P-value
0,000 dengan nilaiOR = 3,906. Penelitian oleh (Putra et al., 2020) mengatakan semakin patuh
terhadap konsumsi tablettambah darah maka nilai hemoglobin akan semakin normal atau baik
serta terdapat hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian
anemia dengan P-value 0,007. Penelitian menurut (Angrainy et al., 2019) Hasil penelitian
sebagian besar responden 59,3% memiliki pengetahuan baik tentang mengonsumsi tablet Fe
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pada saat menstruasi dan mayoritas responden 84,3% tidak anemia. Hasil uji diperoleh P-value

< o (0,001< 0,05) dan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan remaja putri tentang konsumsi tablet Fe pada saat menstruasi dengan anemia.

Menurut asumsi peneliti, mengonsumsi tablet tambah darah dapat mengurangi kejadian
anemia.Namun, ketidakpatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah dapat meningkatkan
risiko terjadinya anemia. Asumsi ini didasarkan pada pemahaman bahwa asupan zat besi yang
memadai dari tablet tambah darah dapat mengurangi kemungkinan kekurangan zat besi yang
merupakan salahsatu penyebab anemia. Dengan mengonsumsi tablet tambah darah secara
teratur, diharapkan kadar zat besi dalam tubuh remaja putri dapat meningkat secara konsisten,
membantu mencegah defisiensizat besi yang merupakan penyebab utama anemia pada mereka.

Namun, perlu dipahami bahwa kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah
tidak dapat menjamin sepenuhnya pencegahan anemia. Faktor-faktor lain seperti asupan
makanan, kondisi kesehatan secara keseluruhan, dan faktor-faktor genetik juga dapat
mempengaruhi risiko terjadinya anemia. Oleh karena itu, selain mengonsumsi tablet tambah
darah, penting bagi remaja putri untuk menjaga pola makan yang sehat dan mengikuti saran
medis yang diberikan untuk mencegah dan mengelola anemia dengan baik.

5. Hubungan Sarapan Bergizi dengan Kejadian Anemia

Analisis bivariat yang digunakan pada penelitian ini adalah uji chi square untuk
mengambil apakah ada hubungan sarapan bergizi dengan kejadian anemia. Penelitian dilakukan
pada respondensiswa perempuan di SMA Putra Juang Cianjur. hasil penelitian dari 35 remaja
putri yang mengalamianemia terdapat 11 remaja putri (24,4%) yang melakukan sarapan bergizi
baik serta 24 remaja putri(63%) melakukan sarapan bergizi kurang baik namun dari 50 remaja
putri yang tidak mengalami anemia 34 remaja putri (75,6%) diantaranya sarapan bergizi baik
sedangkan 16 remaja putri (40%) sarapan bergizi kurang baik. P-value sebesar (0,002) yang
mana nilai lebih kecil dari 0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha di terima. Nilai odds ratio = 4.636
(95% CI) yang artinya siswa perempuanyang kurang baik dalam melakukan sarapan bergizi
mempunyai kemungkinan 4 kali beresiko mengalami anemia dibandingkan dengan siswa
perempuan yang baik melakukan sarapan bergizi.

Berdasarkan penelitian (Arisnawati & Zakiudin, 2018) terdapat hubungan yang
signifikan antara kebiasaan sarapan pagi dengan kejadian anemia pada remaja putri serta tidak
terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan pengetahuan dengan anemia. Hubungan kebiasaan
sarapan pagi dengan kejadian anemia pada remaja putri memiliki hasil OR 8, yang artinya
remaja putri mempunyai kebiasaan makan pagi berpeluang 8 kali terkena anemia. Penelitian
oleh (Ayik NikmatulLaili, Lailatul Rahmawati, 2023) didapatkan terdapat hubungan sarapan
dengan kejadian anemia dengan P-value 0.024. penelitian menurut (Ulwaningtyas, 2022)
Berdasarkan uji statistic menggunakan chi square diperoleh nilai p-value = 0,037 (p<0,05)
Sedangkan pada Asupan protein dengan kejadian anemia didaptkan bahwa responden yang
mengalami anemia pada asupan potein kurang (68,5%), sedangkan responden yang mengalami
anemia pada asupan protein baik (37,5%). Berdasarkan uji statistik menggunakkan chi square
diperoleh nilai p-value = 0,017 (p< 0.05). Menunjukkan bahwa terdapat nilai signifikan antara
kebiasaan sarapan dan asupan protein dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 1

Cikampek.
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Menurut asumsi peneliti bahwa menjalani kebiasaan sarapan bergizi memegang peran
penting dalam mengurangi kejadian anemia pada remaja putri. Tidak menjaga kebiasaan sarapan
bergizi bagiremaja putri cenderung mengalami risiko terkena anemia. Asumsi tersebut
bersandar pada pemahaman bahwa nutrisi sehat dalam sarapan dapat mengurangi kejadian
anemia, faktor-faktor lainseperti pola makan secara keseluruhan, kondisi kesehatan umum, dan
faktor genetik juga dapat mempengaruhirisiko terjadinya anemia pada remaja putri. Oleh karena
itu, pendekatan yang holistik dan komprehensif terhadap kesehatan remaja putri termasuk
pengelolaan nutrisi secara keseluruhantetap diperlukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan di bab sebelumnya peneliti membuat

kesimpulan dariseluruh responden di SMA Putra Juang Cianjur yang telah mengisi kuesioner dapat
disimpulkan bahwa:

1.

Didapatkan frekuensi kepatuhan konsumsi tablet pada remaja putri di SMA Putra Juang Cianjur
tahun 2023 sebagian besar patuh mengkonsumsi tablet tambah darah.

Didapatkan frekuensi sarapan bergizi pada remaja putri di SMA Putra Juang Cianjur tahun 2023
sebagian besar baik dalam melakukan sarapan bergizi.

Didapatkan frekuensi kejadian anemia pada remaja putri di SMA Putra Juang Cianjur tahun
2023sebagian besar tidak mengalami anemia.

Ada Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah Dengan Kejadian Anemia Pada
Remaja Putri Di SMA Putra Juang Cianjur.

Ada Hubungan Sarapan Bergizi Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri Di SMA Putra
Juang Cianjur.

Saran

1.

Bagi Pihak Sekolah : Diharapkan pihak sekolah lebih memperhatikan siswa perempuan saat
memberikan tablet tambah darah dan pihak sekolah dapat memberikan edukasi tentang tablet
tambah darah serta pentingnya sarapan bergizi.

Bagi Responden : Diharapkan siswa perempuan di SMA Putra Juang Cianjur lebih
memperhatikan kegiatan sarapan bergizi serta pmilihan makanan yang baik dan sebaiknya lebih
rajin mengkonsumsi tablet tambah darah yang sudah diberikan oleh pihak sekolah.

Bagi Peneliti Selanjutnya : Diharapkan pennelitian ini dapat dijadikan referensi utamanya bagi
yang melakukan penelitian sejenis dan diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel
lain seperti jenis asupan makanan yang dikonsumsi, sampel atau tempat lain dengan penelitian ini.
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